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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara numerik efektivitas Kendali Aliran Aktif 

(Active Flow Control/AFC) menggunakan slot hisap (suction) dan hembusan (blowing jet) 

dalam meningkatkan kinerja aerodinamika airfoil NACA 0012. Fokus utama adalah 

mengukur peningkatan koefisien gaya angkat (CL), pengurangan koefisien gaya hambat 

(CD), dan penundaan separasi aliran (stall) pada sudut serang yang tinggi. Metode yang 

digunakan adalah Komputasi Dinamika Fluida (CFD) dengan variasi sudut serang 0o 

hingga 14o, kecepatan inlet 43,82, suction flow dan jet blowing (5 m/s hingga 15 m/s) 

sebagai kondisi simulasi. Implementasi AFC dilakukan pada lapisan batas untuk 

memanipulasi distribusi tekanan dan kecepatan. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 

blowing jet sangat efektif dalam menunda stall dan meningkatkan (CL)max secara 

signifikan. Sementara itu, suction berfungsi menstabilkan lapisan batas, berkontribusi pada 

efisiensi aerodinamika. Kesimpulannya, kombinasi AFC suction dan blowing jet adalah 

strategi yang terbukti berhasil mengoptimalkan rasio gaya angkat terhadap gaya hambat 

(L/D), menghasilkan kinerja aerodinamika yang superior pada airfoil NACA 0012. 

Kata Kunci: Airfoil NACA 0012, Suction, Blowing, Computational Fluids Dynamics 

(CFD), Lift Coefficient, Drag Coefficient 

ABSTRACT 

This study aims to numerically analyze the effectiveness of Active Flow Control (AFC) 

using suction and blowing jet slots in improving the aerodynamic performance of the 

NACA 0012 airfoil. The main focus is to measure the increase in the lift coefficient (CL), 

the reduction in the drag coefficient (CD), and the stall delay at high angles of attack. The 

method used is Computational Fluid Dynamics (CFD) with variations in the angle of attack 

from 0o to 14o airspeed inlet 43,82, suction flow dan jet blowing (5 m/s to 15 m/s) as 

simulation conditions. The implementation of AFC is carried out on the boundary layer to 

manipulate the pressure and velocity distribution. The simulation results show that blowing 

jet is very effective in delaying stall and significantly increasing (CL)max. Meanwhile, 

suction serves to stabilize the boundary layer, contributing to aerodynamic efficiency. In 

conclusion, the combination of suction and blowing jet AFC is a proven strategy to optimize 

the lift to drag ratio (L/D), resulting in superior aerodynamic performance on the NACA 

0012 airfoil. 

Keywords: Airfoil NACA 0012, Suction, Blowing, Computational Fluids Dynamics 

(CFD), Lift Coefficient, Drag Coefficient
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